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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah memaparkan hasil penelitian mengenai upaya mahasiswa PAI 

dalam memanjemen waktu antara tugas kuliah dan kegiatan pondok di 

pondok pesantren Al-Amien Ngasinan Kota Kediri,  peneliti dapat menarik 

beberapa kesimpulan dari hasil penelitian yang telah peneliti paparan diatas 

adalah 

1. Bentuk pelaksanaan manajemen waktu mahasiswa Pendidikan Agama 

Islam di Pondok Pesantren Al-Amien Ngasinan Rejomulyo Kota Kediri 

sudah baik dalam pengelolaannya maupun dalam pemanfaatan waktu 

kegiatan keseharian. Bentuk pelaksanaannya manajemen waktu sebagai 

berikut: 

a. Mampu menetapkan tujuan dan mampu mengidentifikasi prioritas 

seperti kegiatan penetapan tujuan yang dilakukan di pondok, 

kebutuhan yang ingin dicapai adalah mengikuti kegiatan dengan 

baik dan selesei kuliah tepat waktu, dan mengidentifikasi prioritas 

dalam berbagai kegiatan seperti tugas kuliah untuk mencapai hasil 

yang diharapkan yaitu berupa penyeleseian tugas tepat waktu. 

b. Mampu membuat jadwal, seperti santri mempunyai cara untuk 

mengingatkan dirinya dengan membuat alarm diHpnya untuk 

memberikan kode agar dia melakukan pekerjaan.  
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c. Mampu melakukan pekerjaan dengan terorganisir, seperti 

mahasiwa santri PAI yang ada di pondok pesantren Al-Amien 

disini mengisi waktu luangnya dengan menjaga pos, mengedit 

video, membuat kreasi buket dan kegiatan lainya yang dilakukan 

santri tetapi di luar jam kegiatan pondok dan kuliahnya. 

d. Mampu meminimalkan interupsi, Sehingga seseorang diperlukan 

untuk mengontrol dirinya dengan sikap positif, mempunyai tujuan 

dan mengatur dirinya untuk disiplin 

2. Faktor Yang Mempengaruhi Manajemen Waktu Mahasiswa Pendidikan 

Agama Islam dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor dari dalam diri 

(internal) dan faktor dari luar diri individu (eksternal). Adapun faktor 

internal sebagai berikut: 

a. Kemampuan individu dalam bersikap asertif (mengatakan tidak) 

b. Memiliki minat akan sesuatu untuk melakukan pekerjaan sesuai 

apa yang disenanginya untuk memenuhi suatu kebutuhan 

c. Melakukan pekerjaan sesuai prioritas dari kegiatan atau tugas-tugas 

yang ada 

d. Motivasi dari diri sendiri 

e. Pemahaman tentang tuntutan dari tugas-tugas atau kegiatan yang 

dilakukan santri bisa dengan membuat menyadarkan diri mengenai 

apa yang menjadi tanggung jawabnya harus terseleseikan. 

Sedangkan faktor eksternalnya adalah 

a. Memiliki Fasilitas yang diperlukan  

b. Situasi dan kondisi lingkungan yang mendukung. 
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3. Dampak dari implementasi manajemen waktu yang baik dan teratur 

tentunya menjadi salah satu penyebab keberhasilan kegiatan seseorang, 

baik dalam bentuk prestasi maupun pencapaian. Adapun dampaknya 

sebagai berikut: 

a. Peningkatan prestasi/hasil belajar maupun dalam kecerdasan 

emosionalnya 

b. Prioritas pekerjaan menjadi teratur 

c. Tepat waktu dalam melakukan pekerjaan  

d. Dapat melatih kebiasaan disiplin untuk hal-hal yang berhubungan 

dengan waktu sehingga pekerjaan yang dilakukan akan lebih 

efisien. 

B. Saran 

1. Bagi santri kuliah jurusan PAI, diharapkan untuk lebih aktif dan lebih 

ditingkatkan dalam manajemen waktunya agar kegiatan kampus 

ataupun kegiatan pondok dan tugas yang didapat dari kampu lebih 

bisa efektif dan efiesien dalam pelaksanaannya maupun 

penyeleseiannya. 

2. Bagi pengasuh ataupun waka kurikulum Pondok Pesantren Al-Amien, 

diharapkan lebih diperhatikan kembali dalam mengatur jadwal 

kegiatan serta ikutsertaan santri terhadap kegiatan yang susun di 

pondok dan kedisplinan kembali dalam kegiatan yang ada dipondok 

agar menjadi motivasi santri dalam mengelola dan pemanfaatan santri 

untuk disiplin akan waktu yang lebih bermanfaat. 
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3. Bagi seluruh santri di Pondok Pesantren Al-Amien, diharapkan agar 

selalu mengelola waktunya dengan seefisien mungkin selama di 

pondok maupun saat di kampus, agar kegiatan keduannya bisa 

terlaksana dengan baik. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar lebih bisa mengembangkan 

dari hasil penelitian yang sudah ada maupun dalam menyempurnaan 

pembahasan khususnya dalam manajemen waktu antara tugas kuliah, 

kegiatan kampus dan kegiatan yang diselenggarakan oleh pondok.


